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Abstract

This study aims to analyze the disclosure of social performance or corporate social
responsibility in Islamic banking using the Sharia Enterprise Theory concept
approach. The method used in this research is descriptive analysis method. The data
collection technique uses library research and documentation research. While the
data processing technique was performed using qualitative data analysis with Miles
and Huberman's model. The results of this study indicate that the level of disclosure
of Corporate Social Responsibility (CSR) based on Sharia Enterprise Theory (SET)
at PT. Bank Muamalat Tbk (Bank Muamalat Indonesia) during the 2011-2015
period received a very good predicate.

Keywords: Social Performance, Corporate Social Responsibility, Sharia Enterprise
Theory

1. Pendahuluan

Kinerja sosial (Social Performance) atau lebih dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility) semakin populer dalam aktivitas bisnis di Indonesia. Perkembangan
konsep CSR yang terjadi selama kurun waktu lima puluh tahun lebih, tak pelak lagi telah banyak
mengubah orientasi CSR. Perusahaan-perusahaan besar semakin berinovasi dalam mengadakan
program CSR yang ditujukan untuk lingkungan dan masyarakat.

Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 Pasal 74 poin 1 dikatakan bahwa perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam waijib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun ternyata saat ini bukan hanya perusahaan
go public di pertambangan atau sektor manufaktur yang menjalankan CSR ini, melainkan hampir setiap
lini perusahaan termasuk sektor perbankan juga melakukan hal yang sama.

Bila pada awalnya aktivitas CSR lebih banyak dilandasi oleh kegiatan yang bersifat filantropi, maka
saat ini kita melihat bahwa CSR bisa juga dijadikan sebagai salah satu strategi oleh perusahaan untuk
meningkatkan citra perusahaan yang akan turut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Selanjutnya, perkembangan konsep CSR berjalan seiring dengan perkembangan konsep stakeholders
(Kartini, 2013: 7). Para peneliti di Stanford Research Institute (SRI) memperkenalkan konsep
stakeholder pada tahun 1963 yang mula-mula merujuk kepada pengertian: “those group without whose
support the organization would cease to exist”. Inti dari pemikiran tersebut kurang lebih mengarah pada
keberadaan suatu kelompok (dalam hal ini perusahaan) akan sangat dipengaruhi oleh dukungan dari
organisasi yang memiliki hubungan dengan kelompok tersebut.

Freeman dalam Kartini (2013: 8) mendefinisikan stakeholder sebagai “setiap kelompok atau individu
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan”. Yang dimaksud
dengan stakeholder mencakup para pemegang saham (stockholders), para karyawan (employees), para
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pelanggan (customers), para pemasok (suppliers), para pemberi pinjaman (lenders) dan masyarakat luas
(society). Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan Triyuwono dalam konsep Sharia
Enterprise Theory bahwa stakeholders meliputi direct participants dan indirect participant. Namun, ia
juga menambahkan bahwa aksioma terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya
adalah Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini,
maka Allah sebagai Pemberi Amanah utama, dan sumber daya yang dimiliki para stakeholders pada
prinsipnya adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk
menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah. Oleh karena itu,
Meutia (2010: 49) mengadopsi dari Triyuwono, menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (dalam hal ini bank syariah) adalah Sharia
Enterprise Theory (SET).

Bagi umat Islam kegiatan bisnis termasuk bisnis perbankan tidak akan pernah terlepas dari ikatan etika
syariah. Dalam tiga dekade terakhir, lembaga keuangan telah meningkatkan volume dan nilai transaksi
berbasis syariah yang tentunya meningkatkan kebutuhan terhadap akuntansi syariah. Akuntansi sebagai
bagian dari konsep ekonomi Islam seharusnya dipancarkan dan memiliki hubungan langsung dengan
sistem ekonomi Islami. Ditegaskan Triyuwono dan As’udi dalam Mulwarman (2008: 112) bahwa
tujuan dalam akuntansi syariah berdasarkan pada tujuan ekonomi Islam, yaitu pemerataan kesejahteraan
bagi seluruh umat.

Kesejahteraan seharusnya didistribusikan kepada seluruh masyarakat dan tidak hanya diperuntukkan
hanya pada seseorang atau segolongan orang saja. Oleh karena itu, Islam menyediakan sarana untuk
pemerataan kesejahteraan dengan sistem zakat, infag dan shadagah dan sistem tanpa bunga.
Kesejahteraan sosial (social welfaré) dalam konsep Islam bukanlah kebaikan hati atau charitable.
Adapun menurut Mulawarman (2008: 10), sifat dan bentuk pengungkapan sosial dan lingkungan tidak
hanya bersifat voluntary, melainkan bersifat mandatory.

Motor penerapan transaksi syariah diawali oleh sistem perbankan syariah dan baru dilanjutkan dengan
sektor lainnya. Di Indonesia, bank syariah pertama berdiri pada tahun 1991, yaitu Bank Muamalat.
Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan pionir bank umum syariah di Indonesia sekaligus satu-
satunya bank umum syariah yang tidak memiliki induk konvensional. Akuntansi syariah diperlukan
untuk mendukung kegiatan yang harus dilakukan sesuai syariah, karena tidak mungkin dapat
menerapkan akuntansi yang sesuai dengan syariah jika transaksi yang akan dicatat oleh proses akuntansi
tersebut tidak sesuai dengan syariah.

Sejak isu CSR terkenal dan menjadi tren dunia, banyak penelitian terkait dengan CSR, termasuk tentang
tingkat Kinerja sosial bank syariah. Namun, masih belum ada standar pengungkapan dan pengukuran
kinerja sosial perusahaan yang baku sampai hari ini (Gustani, 2013). Bank Islam masih didasarkan pada
standar konvensional, yaitu Global Reporting Index (GRI) (Haniffa, 2002). Sementara indikator GRI
tersebut dapat dikatakan belum memadai jika digunakan untuk lembaga Islam, dan bahkan untuk
mengungkapkan inti dari bank syariah yaitu pengungkapan mengenai aktivitas riba, gharar, zakat, dan
nilai-nilai Islam lainnya tidak ditemukan dalam butir-butir indeks GRI. Bagi umat Islam, mengikuti
aturan syariah adalah pusat kehidupan. Dalam konteks Islam, tujuan utama dari pelaporan perusahaan
adalah untuk memungkinkan perusahaan Islam menunjukkan kepatuhan mereka kepada syariah
(Baydoun dan Willett, 1997: 6).

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Hartanti (2010), tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial berdasarkan indeks GRI memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan indeks
ISR (Islamic Social Reporting) pada perbankan syariah. Sementara hasil penelitian yang dilakukan
Mansur (2012), Novarela dan Sari (2015) dan Zakiy (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial yang dilakukan bank umum syariah di Indonesia masih bersifat sukarela dan
terdapat beberapa item yang belum cukup memenuhi indeks syariah yang mengacu pada SET (Sharia
Enterprise Theory).
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Ini menunjukkan bahwa perbankan syariah masih belum menjalankan fungsi sosialnya secara optimal.
Hal ini memunculkan fenomena atas adanya ketidakselarasan antara pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan berbasis Islam/syariah dengan sesuatu yang menjadi acuannya, dalam hal ini yaitu
index pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Social Performance

Kinerja sosial berkaitan dengan hasil yang diraih oleh perusahaan karena kepedulian dan bidang
sosialnya (Saridona, 2015). Kinerja sosial berarti merujuk pada implementasi tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility). Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah
satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders),
dalam perkembangannya, konsep CSR memang tak memiliki definisi tunggal, ini terkait penerapan dan
penjabaran CSR yang dilakukan perusahaan yang juga berbeda-beda. Business Action for Sustainable
Development mendefinisikan CSR sebagai komitmen berkelanjutan dari para pelaku bisnis untuk
berperilaku secara etis dan memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, sementara pada saat yang
sama meningkatkan kualitas hidup dari para pekerja dan keluarganya demikian pula masyarakat lokal
dan masyarakat secara luas. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan bentuk kepedulian
perusahaan yang didasari tiga prinsip yang dikenal dengan Triple Bottom Lines oleh Eklington (1997
dan 2004).

2.2 Sharia Enterprise Theory

Menurut Meutia (2010: 187), terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan adanya
hubungan antara manusia dan Penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi dengan
adil, rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), dan maslahah (kepentingan masyarakat). Menurut
Al Ghazali, prinsip-prinsip ini sebetulnya punya keterkaitan yang kuat dengan tujuan ekonomi syariah
yang mengedepankan kepentingan masyarakat banyak (Chapra, 2007:6).

Tujuan laporan keuangan menurut Triyuwono (2013: 89) dalam akuntansi syariah mengarah pada
akuntabilitas instrumental yang bernilai spiritual (vertikal dan horizontal) serta pemberian informasi
yang bernilai materi (dalam bentuk akuntansi dan informasi akuntansi). Dalam Sharia Enterprise
Theory (SET), menurut Slamet dalam Triyuwono (2015: 355), aksioma terpenting yang harus mendasari
dalam setiap penetapan konsepnya adalah Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh
sumber daya yang ada di dunia ini, maka Allah sebagai Pemberi Amanah utama, dan sumber daya yang
dimiliki para stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah
tanggung jawab untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Pemberi
Amanah.

2.3 Konsep CSR Menurut SET

Meutia (2010: 49) menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaan, dalam hal ini bank syariah, adalah Sharia Enterprise Theory (SET). Hal ini karena
dalam Sharia Enterprise Theory, Allah adalah Pemberi Amanah utama. Sedangkan sumber daya yang
dimiliki oleh para stakeholders adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung
jawab untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha Pemberi Amanah.
Sharia Enterprise Theory merupakan penyempurna dari tiga teori motivasi CSR, yaitu agency theory,
legitimacy theory, dan stakeholder theory. Agency theory yang mana teori ini hanya mengedepankan
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kepentingan principal (pemegang saham). Legitimacy theory merupakan teori yang berdasarkan nilai-
nilai sosial atau peraturan yang berlaku di masyarakat. Sedangkan stakeholder theory merupakan teori
yang mengutamakan kepentingan stakeholders, akan tetapi stakaholders yang dimaksud dalam teori
tersebut adalah manusia. Berbeda dengan stakeholders yang dimaksud dalam Sharia Enterprise Theory
yaitu Allah, manusia, dan alam.

2.4 Item Pengungkapan CSR Berdasarkan SET (Sharia Enterprise Theory)

Meutia (2010: 243) mengatakan terdapat beberapa dimensi yang ditawarkan oleh Sharia Enterprise
Theory dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, terutama oleh perbankan syariah.
Dimensi-dimensi tersebut, adalah akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas
vertikal ini, ditujukan hanya kepada Allah. Beberapa contoh item yang bertujuan menunjukkan
akuntabilitas vertikal kepada Allah menurut Sharia Enterprise Theory adalah adanya opini Dewan
Pengawas Syariah dan adanya pengungkapan mengenai fatwa dan aspek operasional yang dipatuhi dan
tidak dipatuhi beserta alasannya.

Sedangkan akuntabilitas horizontal, ditujukan kepada tiga pihak, yaitu direct stakeholders, indirect
stakeholders, dan alam. Pihak-pihak yang disebut direct stakeholders menurut Sharia enterprise theory
adalah nasabah dan karyawan. Sedangkan pihak yang termasuk indirect stakeholders menurut Sharia
Enterprise Theory adalah masyarakat.

Beberapa item pengungkapan tanggung jawab sosial yang menunjukkan akuntabilitas horizontal
kepada nasabah menurut Sharia Enterprise Theory adalah adanya pengungkapan kualifikasi dan
pengalaman anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), laporan tentang dana zakat dan gardhul hasan
serta audit yang dilakukan terhadap laporan tersebut, informasi produk dan konsep syariah yang
mendasarinya, penjelasan tentang pembiayaan dengan skema Profit and Loss Sharing (PLS), dan
penjelasan tentang kebijakan/usaha untuk mengurangi transaksi non-syariah di masa mendatang.
Sedangkan, beberapa item yang mengungkapkan adanya akuntabilitas horizontal kepada karyawan
menurut Sharia Enterprise Theory adalah adanya pengungkapan mengenai kebijakan tentang upah dan
renumerasi, kebijakan mengenai pelatihan yang meningkatkan kualitas spiritual karyawan dan
keluarganya, ketersediaan layanan kesehatan dan konseling bagi karyawan, dan kebijakan non
dikriminasi yang diterapkan pada karyawan dalam hal upah, training, dan kesempatan meningkatkan
karir Meutia (2010: 243).

Beberapa item yang menunjukkan akuntabilitas kepada indirect stakeholders, dalam hal ini
masyarakat/komunitas, berdasarkan Sharia Enterprise Theory, antara lain: adanya pengungkapan
tentang inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat luas atas jasa keuangan bank Islam, kebijakan
pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM, kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan kepentingan masyarakat banyak, dan kontribusi yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang agama, pendidikan, dan kesehatan.

Sedangkan item pengungkapan yang menunjukkan akuntabilitas horizontal kepada alam menurut
Sharia Enterprise Theory adalah adanya pengungkapan tentang kebijakan pembiayaan yang
mempertimbangkan isu-isu lingkungan, menyebutkan jumlah pembiayaan yang diberikan kepada
usaha-usaha yang berpotensi merusak lingkungan dan alasan memberikan pembiayaan tersebut, dan
usaha-usaha untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada pegawai.
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3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diakses dari
website resmi PT. Bank Muamalat Indonesia Thk yaitu www.bankmuamalat.co.id.

Teknik pengolahan data yang digunakan untuk membahas masalah dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan analisis data kualitatif dengan model Miles dan Huberman, yaitu dimulai dari mereduksi
data, menyajikan data, dan memverifikasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara skoring, yaitu memberikan skor 0-1.

o Skor "0" diberikan jika tidak ada pengungkapan pada item SET

e Skor "1" diberikan jika ada pengungkapan pada item SET dan diekspresikan dengan jelas.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengungkapan CSR berdasarkan SET digunakan
rumus sebagai berikut:
Jumlah poin yang diungkapkan

ET = 1009
S Jumlah skor maksimal x 100%

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Gustani (2013), dalam penelitian ini juga dilengkapi
dengan skala interval indeks pengukuran untuk menentukan predikat kinerja sosialnya. Skala interval
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Skala interval predikat kinerja sosial

Nilai Indeks (%) Predikat
81 -100 Sangat Baik
66 — 80 Baik
51-65 Kurang Baik
0-50 Tidak Baik

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berikut ini dilakukan analisis terhadap setiap dimensi indeks SET (Sharia Enterprise Theory) pada
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Dimensi yang dimaksud mencakup akuntabilitas vertikal kepada
Allah SWT dan akuntabilitas horizontal kepada direct stakeholders yaitu nasabah dan karyawan serta
indirect stakeholders yaitu komunitas dan alam.

Tabel 2: Hasil Skoring Sub-ltem Pengungkapan Kinerja Sosial Berdasarkan SET

No Sub-Item Pengungkapan 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata

1  Allah SWT 100% 100% 100% 100%  100% 100%
2 Nasabah 71% 71% 71% 88% 88% 78%
3  Karyawan 100% 100% 100% 100%  100% 100%
4 Komunitas 89% 89%  100% 8% 89% 91%
5 Alam 375% 50% 375% 50% @ 62,5% 47,5%

Sumber: Laporan Tahunan BMI — Data diolah kembali

Penilaian akuntabilitas vertikal (Allah SWT) terdiri dari 2 item penilaian yaitu opini Dewan Pengawas
Syariah (DPS) dan pelaporan mengenai kepatuhan terhadap fatwa dalam aspek operasional perbankan
syariah. Laporan Dewan Pengawas Syariah dalam hal ini memberikan jaminan bahwa operasional dan
produk bank syariah telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) - Majelis Ulama
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Indonesia, dan Opini DPS. Berdasarkan hasil penghitungan skor indeks dimensi akuntabilitas vertikal,
Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang menjadi objek dalam penelitian ini mendapatkan nilai maksimal
100% pada periode 2011-2015. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat telah berupaya memenuhi
prinsip kepatuhan terhadap fatwa syariah baik dalam produk maupun aspek operasional serta
mengungkapkannya dalam Laporan Tahunan.

Berkaitan dengan akuntabilitas horizontal terhadap nasabah, BMI berupaya mengelola sumber daya dan
aset secara efektif untuk mendukung aktivitas bisnis dengan mengedepankan kualitas pelayanan yang
prima kepada nasabah. Adapun beberapa item yang tidak diungkapkan antara lain berkenaan dengan
kebijakan transaksi non syariah dan Profit Loss Sharing (PLS). BMI juga telah mengungkapkan seluruh
item berkaitan dengan karyawan seperti yang dijelaskan dalam konsep SET vyaitu berkaitan dengan
kebijakan upah dan remunerasi, kebijakan mengenai kesetaraan kesempatan, ketersediaan layanan
konseling dan kesehatan serta beberapa fasilitas yang diberikan perusahaan pada karyawan dan juga
keluarganya.

Aktivitas CSR Bank Muamalat Indonesia pada indirect stakeholders: komunitas yakni di bidang
pengembangan sosial kemasyarakatan dikelompokkan menjadi program-program yang ditujukan untuk
mendukung pembangunan ekonomi masyarakat, program pendidikan, serta program-program bantuan
kemanusiaan. Adapun item yang tidak diungkapkan adalah berkaitan dengan kebijakan pembiayaan
yang mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM. Selanjutnya program CSR Bank Muamalat
dalam aspek lingkungan hidup dijalankan dalam beberapa program kegiatan seperti Aksi Tanggap
Muamalat, Aksi Sehat Muamalat, dan juga pembangunan Menara Air setiap tahunnya di daerah yang
berbeda. Adapun beberapa item yang belum secara konsisten diungkapkan dalam kaitannya dengan
kebijakan lingkungan seperti adanya program hemat energi dan konservasi, serta pembiayaan kepada
usaha-usaha/lembaga yang berkaitan dengan program lingkungan.

Tingkat pengungkapan kinerja sosial berdasarkan indeks SET mengikuti ketentuan yang telah
dijelaskan pada bagian metodologi penelitian. Berdasarkan hasil skoring SET pada Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2011-2015 diperoleh skor dan nilai persentase sebagaimana ditunjukkan pada
tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3: Tingkat Pengungkapan Kinerja Sosial Berdasarkan SET tahun 2011-2015

No Tahun Jumlah item yang diungkapkan Tingkat Pengungkapan
1 2011 35 76 %
2 2012 36 78 %
3 2013 36 78 %
4 2014 39 85 %
5 2015 40 87 %
Rata-rata 81 %

Sumber: Laporan Tahunan BMI — Data diolah kembali

Adapun di bawah ini grafik tingkat pengungkapan kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia selama
periode 2011-2015.

105



Jurnal Wacana Ekonomi Anggraeni.
Vol. 18; No. 02; Tahun 2019
Halaman 100-108

87%
85%
78% 78%
5 I I
2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 1: Tingkat Pengungkapan CSR Berdasarkan SET tahun 2011-2015
Sumber: Laporan Tahunan BMI — Data diolah kembali

Dari hasil perhitungan tingkat pengungkapan kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia berdasarkan
indeks SET pada tahun 2011-2015, secara predikat tingkat pengungkapan kinerja sosial Bank Muamalat
Indonesia mendapatkan predikat untuk setiap tahunnya sebagai berikut:

Tabel 4: Predikat Pengungkapan CSR Berdasarkan SET tahun 2011-2015

No Tahun Tingkat Pengungkapan Predikat
1 2011 76 % Baik
2 2012 78 % Baik
3 2013 78 % Baik
4 2014 85 % Sangat Baik
5 2015 87 % Sangat Baik
Rata-rata 81% Sangat Baik

Sumber: Laporan Tahunan BMI — Data diolah kembali

Dari tabel predikat pengungkapan kinerja sosial berdasarkan SET di atas dapat disimpulkan bahwa
Bank Muamalat Indonesia selama periode 2011-2013 telah mengungkapkan pertanggungjawaban
sosialnya dengan baik. Selanjutnya, mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan 2015 menjadi sangat
baik. Bila dihitung rata-rata dari tahun 2011-2015, maka diperoleh persentase tingkat pengungkapan
sebesar 81%. Nilai tersebut berada di antara 81% s.d. 100% dengan predikat sangat baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Bank Muamalat Indonesia telah mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya
dengan sangat baik.

5. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia,
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan kinerja sosial yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia
telah mencakup item pengungkapan Sharia Enterprise Theory (SET), yaitu akuntabilitas vertikal dan
akuntabilitas horizontal yang terdiri dari direct stakeholders (nasabah dan karyawan) serta indirect
stakeholders (komunitas dan alam). Pada periode 2011-2015, item pengungkapan yang memperoleh
skor maksimal yaitu akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal terhadap karyawan. Sementara,
skor terendah diperoleh pada akuntabilitas horizontal terhadap alam. Tingkat pengungkapan kinerja
sosial pada tahun 2011-2015 memperoleh rata-rata persentase yang menunjukkan bahwa Bank
Muamalat Indonesia telah mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya dengan sangat baik. Adapun
beberapa item yang belum secara konsisten diungkapkan dalam kaitannya dengan kebijakan lingkungan
seperti adanya program hemat energi dan konservasi, serta pembiayaan kepada usaha-usaha/lembaga
yang berkaitan dengan program lingkungan.
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